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Hikmah Larangan Memotong Rambut dan Kuku bagi
Shohibul Qurban

g‘f ¢
Kita tahu bahwa setiap yang berqurban ketika masuk 1 Dzulhijjah maka dilarang memotong
rambut dan kuku bagi yang ingin berqurban (tidak berlaku bagi istri, anak dan anggota
keluarga lainnya). Namun apa hikmah dari larangan tersebut?

Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Yedodddoddddiddddiddddididddiddiddididddinddddardds

“Jika telah masuk 10 hari pertama dari Dzulhijjah dan salah seorang di antara kalian
berkeinginan untuk berkurban, maka janganlah ia menyentuh (memotong) rambut dan kulit yang
tumbuh rambut sedikit pun juga.” (HR. Muslim no. 1977)

Dalam riwayat lain disebutkan,
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“Jika kalian melihat hilal Dzulhijjah (maksudnya: telah memasuki 1 Dzulhijjah) dan salah
seorang dari kalian ingin berqurban, maka janganlah ia memotong rambut dan kukunya.” (HR.
Muslim no. 1977).

Larangan di atas berlaku saat sudah punya niatan berqurban, maka mulai dari 1 Dzulhijjah
hingga hewan qurban disembelih tidak boleh memotong rambut, kuku, begitu pula kulit
badannya.
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Hikmah Larangan

Yang jelas tidak ada dalil tegas yang menunjukkan hikmah larangan di atas. Sikap seorang
muslim mestilah sami’'na wa atho’na, sekedar mendengar dan menjalankan.

Ulama Syafi'iyah mengatakan bahwa dengan tidak dipotongnya rambut dan kuku maka semakin
sempurnalah anggota badan untuk bebas dari api neraka.

Ada pula ulama yang mengatakan bahwa hikmah yang dimaksud adalah karena menyerupai orang
yang berihram (saat haji) yaitu kala itu dilarang pula untuk memotong rambut dan kuku.

Namun ulama Syafi'iyah membantah karena orang yang berqurban tidak sampai meninggalkan
bercinta dengan istri. Orang yang berqurban juga masih dibolehkan mengenakan parfum dan
pakaian yang membentuk lekuk tubuh (seperti kemeja dan celana). Juga perbuatan lainnya

yang di mana orang yang berqurban tidak sepenuhnya melakukan seperti orang yang berihram.
(Syarh Shahih Muslim, 13: 127).

Yang Tidak Boleh Dipotong atau Dicabut

Intinya, larangan di atas mencakup larangan memotong rambut kepala, jenggot, kumis, bulu
ketiak, bulu kemaluan. Begitu pula rambut badan lainnya dilarang untuk dipotong. Hal ini
dikecualikan jika memotongnya karena tuntutan kewajiban seperti khitan bagi yang baligh,

dan memotong tangan pencuri. (Lihat Mughnil Muhtaj, 4: 378).

Hanya Allah yang memberi taufik.

Disusun di Pesantren Darush Sholihin, 7 Dzulhijjah 1435 H menjelang Ashar

Akhukum fillah: Muhammad Abduh Tuasikal

Ikuti status kami dengan memfollow FB Muhammad Abduh Tuasikal, Fans Page Mengenal Ajaran
Islam Lebih Dekat, Twitter @RumayshoCom, Instagram RumayshoCom

Milikilah buku karya Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal yang membahas qurban dan agigah secara
lengkap dengan judul “Panduan Qurban dan Agigah”. Harga Rp.23.000,-, terbitan Pustaka
Muslim Yogyakarta. Lihat infonya di sini.

Segera pesan via sms +62 852 00 171 222 atau BB 27EACDF5 atau WA +62 8222 604 2114. Kirim
format pesan: buku qurban#nama pemesan#alamat#no HP#jumlah buku.
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